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Abstract 
Early childhood education in Banyuwangi faces challenges in the integration of local culture 
and the potential of the Ijen Geopark. Around 40% of PAUD institutions implement a 
curriculum based on local culture. The limited understanding of educators and the lack of 
exploration activities hinder the use of Geoparks as a learning medium. The lack of community 
support and facilities in PAUD exacerbates this situation. The purpose of this research is to 
integrate local culture and the natural potential of the Ijen Geopark in early childhood 
education in Banyuwangi. This study assesses the challenges and opportunities for the 
implementation of cultural and environment-based learning. The research methodology uses 
a qualitative approach based on literature review. This study collected data from journals and 
relevant documents. The main focus of the research is the challenge in the application of 
culture-based learning in early childhood education. The results of the study show the 
importance of integrating contextual learning that links culture and environment in early 
childhood education in Banyuwangi. The Ijen Geopark offers great potential to enrich 
children's learning experience through direct interaction with nature and local culture. By 
utilizing a context-based learning approach, children can understand the environmental and 
cultural values that exist around them. An effective learning process requires a connection 
between new knowledge and the social context that the child recognizes, so that the learning 
experience gained becomes more profound and meaningful. The conclusion of the study 
shows that Early Childhood education in Banyuwangi faces challenges in the low 
implementation of the local culture-based curriculum, understanding of the Ijen Geopark, and 
limited facilities. Training, infrastructure upgrades, and collaboration are required for 
solutions.  

 

Pendahuluan 

Integrasi budaya lokal dan potensi alam Geopark Ijen dalam pendidikan anak usia dini di 

Banyuwangi menjadi fokus penting yang perlu perhatian khusus. Fenomena ini menunjukkan adanya 

tantangan dalam mengimplementasikan pembelajaran berbasis budaya dan lingkungan pada PAUD. 

Integrasi ini bertujuan untuk menanamkan kecintaan anak terhadap kekayaan budaya dan alam di 

daerah mereka. Namun, data dari Dinas Pendidikan Banyuwangi menunjukkan bahwa upaya ini masih 
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belum optimal. Hanya sekitar 40% lembaga PAUD yang berhasil menerapkan kurikulum berbasis budaya 

lokal, menunjukkan adanya kendala dalam pemahaman dan kesadaran akan pentingnya hal ini sejak 

dini. 

Permanadewi et al. (2024) menyoroti bahwa pemanfaatan Geopark sebagai media 

pembelajaran memiliki potensi besar untuk mengedukasi anak tentang pengurangan risiko bencana dan 

kesadaran lingkungan. Namun, keterbatasan pemahaman pendidik tentang potensi Geopark Ijen 

sebagai sumber belajar turut menjadi kendala utama. Sekitar 60% tenaga pendidik di Banyuwangi belum 

memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan Geopark dalam kurikulum. Hal ini mengakibatkan 

kurangnya penggunaan sumber daya alam sebagai media pembelajaran di PAUD, sehingga kesempatan 

anak-anak untuk berinteraksi dengan lingkungan alam sekitar menjadi terbatas. 

Geopark Ijen menyimpan kekayaan alam yang sangat relevan untuk pembelajaran anak usia 

dini. Data dari Balai Konservasi Sumber Daya Alam menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki lebih dari 

100 spesies flora dan fauna endemik yang dapat dikenalkan kepada anak-anak. Sayangnya, hanya 

sekitar 20% PAUD yang secara rutin mengadakan kegiatan eksplorasi Geopark. Kondisi ini disebabkan 

oleh keterbatasan dana, infrastruktur, serta minimnya pelatihan untuk tenaga pendidik mengenai cara 

memanfaatkan potensi Geopark Ijen secara edukatif, yang berakibat pada kurangnya kegiatan lapangan 

yang dapat memberikan pengalaman belajar langsung bagi anak-anak. 

Keterbatasan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah daerah dan masyarakat, 

memperparah permasalahan ini. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekitar 70% PAUD tidak memiliki 

akses ke materi dan panduan khusus yang dapat mendukung pengenalan budaya lokal dan Geopark 

Ijen. Padahal, materi-materi ini sangat penting untuk membantu guru dalam mengembangkan aktivitas 

pembelajaran yang kontekstual bagi anak-anak. Selain itu, infrastruktur yang minim di sekitar Geopark 

Ijen menambah hambatan bagi lembaga PAUD untuk membawa anak-anak belajar langsung di alam 

terbuka. 

Kesadaran masyarakat Banyuwangi terhadap pentingnya pendidikan berbasis budaya dan 

Geopark Ijen masih rendah. Sekitar 50% masyarakat setempat belum memahami signifikansi 

pengenalan budaya lokal bagi anak-anak usia dini. Kondisi ini menyebabkan partisipasi masyarakat 

dalam pengembangan pendidikan berbasis budaya dan alam masih minim. Kurangnya peran aktif 

masyarakat menambah beban pada lembaga PAUD yang harus mengembangkan kegiatan pendidikan 

berbasis budaya secara mandiri tanpa dukungan eksternal yang memadai. 

Sarana dan prasarana yang kurang memadai di lembaga PAUD juga menjadi kendala yang 

serius. Berdasarkan survei, sekitar 45% lembaga PAUD di Banyuwangi tidak memiliki fasilitas pendukung 

yang cukup untuk melaksanakan pembelajaran di luar ruangan. Hal ini mengakibatkan anak-anak PAUD 

kehilangan kesempatan untuk belajar melalui observasi dan interaksi langsung dengan lingkungan alam, 

yang sebenarnya sangat esensial bagi pembelajaran usia dini. Dengan keterbatasan fasilitas tersebut, 

pembelajaran cenderung bersifat monoton dan kurang bervariasi. 

Situasi ini menimbulkan tantangan besar bagi masa depan pendidikan anak usia dini di 

Banyuwangi, terutama dalam menanamkan apresiasi terhadap budaya lokal dan lingkungan sekitar. 

Menurut Asmayawati et al. (2024), pendekatan etnopedagogi sangat penting untuk melestarikan nilai-

nilai budaya lokal dan mempromosikan pendidikan karakter sejak dini. Namun, keberhasilan pendekatan 

ini membutuhkan sinergi dari berbagai pihak, mulai dari pemerintah, masyarakat, hingga lembaga PAUD. 

Sinergi ini perlu untuk memastikan bahwa tujuan pembelajaran berbasis budaya lokal dan Geopark dapat 

tercapai dengan maksimal. 
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Peran pemerintah daerah menjadi krusial untuk menyediakan fasilitas dan pelatihan yang 

memadai bagi tenaga pendidik di PAUD. Selain itu, sosialisasi mengenai pentingnya pendidikan berbasis 

budaya lokal perlu dilakukan secara menyeluruh agar kesadaran masyarakat dapat meningkat. Dengan 

meningkatnya kesadaran masyarakat, dukungan terhadap program pembelajaran berbasis budaya di 

PAUD diharapkan dapat semakin optimal. Pemerintah juga perlu mendorong partisipasi masyarakat 

dalam menyediakan materi dan fasilitas pendukung yang dapat mempermudah pengenalan budaya dan 

alam bagi anak-anak usia dini. 

Dukungan dari berbagai pihak, potensi alam dan budaya Banyuwangi, khususnya melalui 

Geopark Ijen, dapat dimanfaatkan secara efektif dalam proses pembelajaran di PAUD. Sebagai media 

pembelajaran yang kaya nilai edukatif, Geopark Ijen akan menjadi sumber pembelajaran yang 

bermanfaat, memperluas wawasan anak-anak, dan menumbuhkan rasa cinta terhadap lingkungan dan 

budaya mereka sendiri. Sehingga, pembelajaran berbasis budaya dan alam ini mampu berkontribusi 

dalam menciptakan generasi yang menghargai keberagaman alam dan budaya di Banyuwangi serta 

mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dalam pendidikan. 

 

Metodelogi  

Metodologi penelitian kualitatif yang mengacu pada kajian pustaka merupakan pendekatan 

yang efektif untuk mengeksplorasi integrasi budaya lokal dan potensi alam Geopark Ijen dalam 

pendidikan anak usia dini di Banyuwangi. Penelitian ini memanfaatkan sumber-sumber dari jurnal dan 

dokumen penelitian yang relevan untuk memahami fenomena yang ada. Fokus utama dalam penelitian 

ini adalah tantangan dalam penerapan pembelajaran berbasis budaya dan lingkungan pada PAUD. Data 

yang diperoleh dari Dinas Pendidikan Banyuwangi menunjukkan bahwa hanya sekitar 40% lembaga 

PAUD yang menerapkan kurikulum berbasis budaya lokal dengan optimal. Kondisi ini mencerminkan 

kurangnya pemahaman dan kesadaran pendidik tentang pentingnya integrasi budaya lokal dan 

lingkungan dalam pendidikan anak usia dini. Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini bertujuan untuk 

menggali lebih dalam mengenai kendala-kendala yang dihadapi dan bagaimana pemanfaatan Geopark 

Ijen sebagai sumber belajar dapat dioptimalkan. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Teori Kontekstualisasi Pembelajaran pada Anak Usia Dini (Vygotsky, 1978) menawarkan 

landasan yang kuat untuk memahami pentingnya interaksi antara anak-anak dan lingkungan budaya 

mereka. Vygotsky mengemukakan bahwa proses pembelajaran yang efektif membutuhkan keterkaitan 

antara pengetahuan baru dan konteks sosial serta budaya yang sudah dikenali oleh anak. Dalam konteks 

ini, Geopark Ijen di Banyuwangi menghadirkan peluang besar bagi lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) untuk mengenalkan budaya dan alam lokal secara terintegrasi. Pengalaman langsung yang 

dihadirkan oleh Geopark Ijen memungkinkan anak-anak PAUD untuk memperoleh pemahaman yang 

mendalam dan berkesan, sesuai dengan teori Vygotsky yang menekankan pentingnya pembelajaran 

berbasis konteks. 

Veraksa (2024) menambahkan perspektif baru dengan mengidentifikasi tiga jenis situasi yang 

mendukung keterlibatan anak-anak dengan budaya: normatif, imajiner, dan kreatif. Situasi normatif 

membantu anak memahami nilai dan norma sosial melalui observasi dan interaksi. Di Geopark Ijen, 

anak-anak dapat terlibat dalam situasi normatif ketika mereka mengamati perilaku orang dewasa dalam 

pelestarian lingkungan. Situasi ini memperkenalkan mereka pada nilai-nilai penghormatan terhadap alam 

dan pentingnya menjaga keseimbangan ekosistem. Situasi imajiner, di sisi lain, mengizinkan anak-anak 
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untuk membangun pemahaman yang lebih mendalam tentang konsep-konsep baru melalui permainan 

simbolis. Di Geopark Ijen, anak-anak bisa terlibat dalam permainan imajinatif, misalnya berperan sebagai 

peneliti yang mengeksplorasi flora dan fauna unik di kawasan tersebut. Situasi kreatif, sebagai jenis 

keterlibatan ketiga, memungkinkan anak-anak mengembangkan kemampuan inovatif dengan 

memecahkan masalah nyata atau menyusun kegiatan yang berbeda. Anak-anak yang diajak untuk 

merancang cara pelestarian sederhana untuk tanaman atau hewan di Geopark Ijen, misalnya, akan 

dapat berlatih berpikir kreatif dan inovatif dalam konteks budaya mereka. 

Rubtsov & Рубцов (2024) menekankan pentingnya kegiatan terdistribusi bersama dalam proses 

pembelajaran. Konsep ini menunjukkan bahwa aktivitas kolaboratif antara anak-anak dan orang dewasa, 

termasuk pendidik, dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. Di Geopark Ijen, kegiatan seperti 

penjelajahan lingkungan atau pengamatan ekosistem memungkinkan pendidik dan anak-anak 

berinteraksi secara aktif. Kolaborasi ini tidak hanya membantu anak memahami konsep lingkungan dan 

pelestarian, tetapi juga memperkuat ikatan sosial dan budaya antara mereka. Interaksi ini sesuai dengan 

teori Vygotsky yang menekankan pentingnya interaksi sosial dalam membangun pemahaman yang lebih 

luas. 

 
Gambar 1. Flowchart Teori Kontekstualisasi Pembelajaran pada Anak Usia Dini 

 

Fletcher et al. (2024) memperkenalkan konsep Pembelajaran Bermain Aktif (APL), khususnya 

bermain terpandu, yang sangat relevan untuk diimplementasikan di lingkungan seperti Geopark Ijen. 

Pendekatan ini memanfaatkan permainan sebagai media untuk mengajarkan keterampilan spesifik, 

dengan peran aktif pendidik sebagai pemandu. Dalam konteks Geopark, anak-anak dapat melakukan 

permainan terpandu yang melibatkan pengamatan lingkungan, identifikasi tumbuhan, atau pemetaan 

sederhana. Dengan bermain terpandu, anak-anak tidak hanya mengembangkan keterampilan kognitif, 

seperti pengamatan dan pengenalan pola, tetapi juga keterampilan sosial seperti kerjasama dan 

kepemimpinan. APL ini berperan penting dalam memberikan pengalaman belajar yang lebih berkesan 

dan bermakna bagi anak-anak karena pendekatannya yang berfokus pada keterlibatan langsung dalam 

kegiatan nyata. 
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Bachkirova & Jackson (2024) menunjukkan bagaimana konteks dan tujuan pembelajaran dapat 

berubah berdasarkan kebutuhan individu atau organisasi. Meski studi ini fokus pada pembelajaran 

kepemimpinan, prinsip-prinsip yang sama dapat diterapkan pada pembelajaran PAUD di Geopark Ijen. 

Setiap anak memiliki keunikan yang memengaruhi cara mereka berinteraksi dengan lingkungan 

pembelajaran mereka. Dalam pengenalan Geopark, pendidik harus peka terhadap perbedaan individu 

dalam respon anak-anak terhadap aktivitas yang berfokus pada budaya dan alam. Kebutuhan 

pembelajaran yang berubah ini menuntut adaptasi pendekatan oleh pendidik untuk memaksimalkan 

pengalaman belajar. 

Secara keseluruhan, studi-studi terbaru memperkuat relevansi teori Vygotsky dalam 

pembelajaran kontekstual, terutama dalam upaya mengintegrasikan budaya dan lingkungan dalam 

pendidikan anak usia dini. Geopark Ijen sebagai tempat belajar alamiah memberikan konteks budaya 

dan sosial yang kaya, yang dapat dimanfaatkan oleh lembaga PAUD untuk meningkatkan pemahaman 

anak-anak terhadap lingkungan mereka. Interaksi yang terjadi di Geopark ini memperkuat pemahaman 

bahwa proses belajar tidak hanya sekadar perolehan informasi tetapi juga keterkaitan mendalam dengan 

lingkungan dan budaya sekitar. Pembelajaran yang terarah, seperti yang diusulkan Fletcher et al. (2024), 

menambah dimensi pembelajaran yang lebih menyeluruh dan berfokus pada eksplorasi dunia nyata. 

Dukungan teoritis dari Vygotsky, Veraksa, Rubtsov & Рубцов, Fletcher et al., serta Bachkirova 

& Jackson, menunjukkan bahwa pembelajaran PAUD yang memanfaatkan konteks budaya dan alam 

lokal seperti Geopark Ijen dapat memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk pola pikir anak 

tentang dunia di sekitarnya. 

 

Rendahnya Penerapan Kurikulum Berbasis Budaya Lokal   

Lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Banyuwangi menghadapi tantangan signifikan 

dalam menerapkan kurikulum berbasis budaya lokal. Menurut data Dinas Pendidikan, hanya sekitar 40% 

lembaga PAUD yang menerapkan kurikulum ini secara optimal. Realitas ini mencerminkan 

ketidakcukupan dalam integrasi budaya setempat dalam proses pembelajaran anak. Banyak lembaga 

PAUD yang lebih memilih metode pembelajaran umum yang tidak relevan dengan konteks lokal. 

Konsekuensi dari pendekatan ini adalah anak-anak tidak mendapatkan pengalaman belajar yang kaya 

dan berakar pada budaya mereka sendiri. Keterhubungan antara pendidikan dan budaya lokal 

merupakan aspek krusial dalam pembelajaran anak usia dini. 

Studi terbaru menunjukkan pentingnya mengintegrasikan kearifan lokal dan nilai-nilai budaya 

dalam pendidikan di Indonesia. Syahria Anggita Sakti et al. (2024) menegaskan bahwa etnopedagogi 

dapat meningkatkan kesadaran budaya anak-anak serta pengembangan karakter dalam pendidikan 

anak usia dini. Etnopedagogi berfokus pada penggunaan budaya lokal sebagai fondasi dalam proses 

belajar mengajar. Pendekatan ini mendorong anak untuk memahami dan menghargai budaya mereka 

sendiri. Melalui pemahaman yang lebih dalam tentang kearifan lokal, anak-anak dapat mengembangkan 

rasa identitas dan keterhubungan dengan komunitas mereka. Penerapan etnopedagogi di lembaga 

PAUD di Banyuwangi berpotensi mengubah cara pembelajaran menjadi lebih relevan dan kontekstual. 

Asmayawati et al. (2024) mengemukakan bahwa pendekatan berbasis kearifan lokal dapat 

memediasi efek inovasi pedagogis dan adaptasi kurikulum terhadap keterampilan literasi digital. Hal ini 

menunjukkan bahwa relevansi budaya tidak hanya penting dalam aspek pembelajaran konvensional 

tetapi juga dalam keterampilan modern yang diperlukan di era digital. Anak-anak yang dikenalkan 

dengan budaya lokal sambil mengembangkan keterampilan literasi digital akan lebih siap untuk 

menghadapi tantangan di masa depan. Integrasi kearifan lokal dengan inovasi dalam kurikulum 

https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet
https://doi.org/10.36526/js.v3i2.695


Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan Dan Humaniora 

Vol. 8, No.2                                    Juli-November 2024 
Available online at https://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet                                     DOI: 10.36526/js.v3i2.4625 

 

2198 
 

Research Article                                                                                                                       e-ISSN: 2541-6130  p-ISSN: 2541-2523 
 

memberikan kesempatan bagi anak untuk belajar secara holistik. Anak-anak tidak hanya belajar dari 

konteks budaya mereka tetapi juga dari teknologi dan pengetahuan yang diperlukan di dunia saat ini. 

Dalam konteks yang lebih luas, analisis hasil pembelajaran di pendidikan tinggi Islam oleh 

Sukirman & Caroline Teresa Linse (2024) mengungkapkan bahwa tujuan pendidikan yang dirancang 

dengan buruk dapat menghambat daya saing global lulusan. Temuan ini relevan untuk PAUD di 

Banyuwangi, di mana desain kurikulum yang kurang baik akan berdampak pada keterampilan dan 

kemampuan anak-anak. Kurikulum yang tidak relevan dengan konteks lokal tidak hanya mengurangi 

pengalaman belajar tetapi juga dapat mempengaruhi perkembangan keterampilan berpikir kritis dan 

kreatif anak-anak. Pendidikan yang efektif di semua tingkat, termasuk PAUD, harus memperhatikan 

kebutuhan dan konteks lokal agar dapat mempromosikan perkembangan yang optimal. 

Gambar 2. Flowchart Konsep Utama Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Berbasis Budaya Lokal di 

Banyuwangi 

 

Pambudi & Ulfa (2024) menunjukkan bahwa inisiatif pendidikan di berbagai tingkat, termasuk 

bidang energi geotermal, juga mendapatkan manfaat dari integrasi pendidikan yang relevan dengan 

kearifan lokal. Pengembangan pendidikan yang mendukung transisi ke sumber energi terbarukan 

menunjukkan bagaimana pendidikan dapat beradaptasi dengan kebutuhan sosial dan lingkungan. Ini 

memberikan model bagi lembaga PAUD untuk tidak hanya mengajarkan budaya lokal tetapi juga 
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mengaitkannya dengan isu-isu global seperti keberlanjutan dan pelestarian lingkungan. Integrasi nilai-

nilai kearifan lokal dalam kurikulum PAUD di Banyuwangi akan berkontribusi pada pengembangan 

karakter anak serta kesadaran lingkungan yang lebih baik. 

Pentingnya penerapan kurikulum berbasis budaya lokal dalam lembaga PAUD di Banyuwangi 

tidak bisa diabaikan. Anak-anak memerlukan pengalaman belajar yang menghubungkan mereka dengan 

budaya dan lingkungan mereka. Integrasi etnopedagogi dan kearifan lokal dapat mengubah wajah 

pendidikan anak usia dini menjadi lebih relevan, kontekstual, dan berdampak. Keterlibatan aktif 

masyarakat dalam mendukung pengembangan kurikulum berbasis budaya akan sangat diperlukan. 

Dukungan dari pemerintah daerah dan lembaga terkait juga akan menjadi kunci untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan PAUD di Banyuwangi. Dengan demikian, anak-anak di Banyuwangi dapat tumbuh 

menjadi individu yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki kesadaran budaya dan 

lingkungan yang tinggi. 

 

Kurangnya Pemanfaatan Potensi Geopark Ijen   

Tantangan yang dihadapi oleh lembaga PAUD di Banyuwangi terkait dengan pemanfaatan 

Geopark Ijen sebagai sumber belajar sangat signifikan. Sekitar 60% tenaga pendidik PAUD di wilayah 

ini belum memahami potensi Geopark Ijen dengan baik. Kurangnya pemahaman ini berakibat pada 

rendahnya pemanfaatan lingkungan sekitar yang seharusnya memiliki nilai edukatif tinggi. Flora dan 

fauna khas Geopark Ijen dapat dijadikan objek pembelajaran yang sangat bermanfaat bagi anak-anak. 

Namun, tanpa pemahaman yang memadai, pendidik tidak dapat mengoptimalkan lingkungan tersebut 

sebagai sumber belajar yang efektif. 

Penelitian terbaru menggarisbawahi pentingnya geopark untuk pembangunan berkelanjutan 

dan geoturisme. Permanadewi et al. (2024) dan Samodra et al. (2024) melakukan penilaian kuantitatif 

terhadap geosite di Geopark Ijen dan Sentono Gentong. Mereka menemukan bahwa kedua lokasi 

tersebut memiliki potensi tinggi untuk pendidikan dan pariwisata. Keberadaan geosite yang kaya akan 

keanekaragaman hayati dan geologi di Geopark Ijen dapat dimanfaatkan sebagai wahana pembelajaran 

yang menarik bagi anak-anak. Namun, potensi ini belum dimanfaatkan secara optimal di tingkat PAUD 

karena kurangnya pengetahuan dan keterampilan dari tenaga pendidik. 

Migoń & Pijet-Migoń (2024) mencatat bahwa geopark sering menghadapi tantangan terkait 

distribusi sumber daya geoheritage yang tidak merata. Tantangan ini memerlukan pendekatan inovatif 

untuk mempromosikan area yang kurang dikenal. Di Banyuwangi, pendidik PAUD perlu mendapatkan 

pelatihan yang memadai untuk memahami karakteristik Geopark Ijen dan bagaimana cara 

mengintegrasikannya ke dalam kurikulum. Pendekatan inovatif dalam pengajaran yang melibatkan 

eksplorasi langsung di Geopark dapat membantu mendekatkan anak-anak kepada lingkungan mereka. 

Kornecká et al. (2024) menekankan bahwa manajemen yang efektif sangat penting untuk 

keberhasilan geopark. Pemasaran, kerja sama, dan manajemen destinasi merupakan area kunci yang 

perlu diperhatikan. Dalam konteks pendidikan PAUD, kerjasama antara lembaga pendidikan dan 

pengelola Geopark Ijen sangat diperlukan. Pendidik harus didorong untuk menjalin kerjasama dengan 

pihak pengelola geopark untuk mengembangkan program pendidikan yang memanfaatkan keunikan 

geosite. Dengan cara ini, anak-anak dapat belajar langsung dari sumbernya, sehingga pembelajaran 

menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Studi-studi tersebut juga menyoroti perlunya upaya geokonservasi dan manajemen strategis 

untuk memaksimalkan potensi geopark. Mengintegrasikan nilai-nilai ilmiah, pendidikan, dan pariwisata 

dalam pengelolaan Geopark Ijen dapat memberikan manfaat ganda. Pendidikan yang baik tentang 
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lingkungan dapat membantu anak-anak memahami pentingnya pelestarian alam. Dengan mengenalkan 

mereka kepada flora dan fauna yang ada, anak-anak dapat tumbuh menjadi individu yang lebih peduli 

terhadap lingkungan. Kesadaran ini sangat penting untuk keberlanjutan lingkungan di masa depan. 

 
Gambar 3. Flowchart Pemanfaatan Geopark Ijen dalam PAUD 

 

Penilaian kuantitatif dan metode pengambilan keputusan multi-kriteria juga penting dalam 

mengembangkan strategi manajemen berkelanjutan untuk geopark. Pendekatan ini dapat membantu 

pengelola geopark dalam merumuskan kebijakan yang lebih baik terkait pendidikan dan konservasi. 

Dalam konteks PAUD, pemanfaatan metode ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi kegiatan 

pembelajaran yang paling efektif. Pendidik perlu didukung dalam menggunakan data ini untuk 

merancang kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan anak dan lingkungan sekitarnya. 

Penting bagi pemerintah dan lembaga pendidikan untuk melakukan upaya bersama dalam 

meningkatkan pemahaman tenaga pendidik PAUD tentang Geopark Ijen. Pelatihan yang fokus pada 

pengenalan nilai-nilai geopark dan potensi sumber belajar yang ada di sekitarnya akan memberikan 

dampak positif. Membangun kesadaran di kalangan pendidik tentang pentingnya memanfaatkan 

lingkungan sebagai sumber belajar akan menciptakan generasi yang lebih berpengetahuan tentang 

kekayaan alam dan budaya lokal. 

Secara keseluruhan, potensi Geopark Ijen sebagai sumber belajar bagi anak-anak PAUD di 

Banyuwangi sangat besar. Namun, tantangan dalam pemanfaatan potensi ini harus diatasi melalui 

pelatihan dan kerjasama yang baik antara lembaga pendidikan dan pengelola geopark. Dengan 

dukungan yang tepat, pendidikan berbasis lingkungan di PAUD dapat memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan karakter dan kesadaran lingkungan anak-anak. 

 

 

Terbatasnya Dukungan Fasilitas dan Infrastruktur   

Keterbatasan sarana dan prasarana di lembaga PAUD di Banyuwangi menjadi salah satu 

kendala utama dalam pelaksanaan pembelajaran yang efektif. Sekitar 45% lembaga PAUD di daerah ini 

tidak memiliki fasilitas yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar di luar kelas. Keterbatasan ini 

mengakibatkan anak-anak PAUD cenderung belajar di dalam ruangan. Mereka kehilangan kesempatan 

untuk mengalami pembelajaran langsung melalui eksplorasi alam yang terdapat di Geopark Ijen. 
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Konsekuensi dari situasi ini berpotensi merugikan perkembangan anak yang membutuhkan interaksi 

dengan lingkungan mereka. 

Penelitian terbaru menyoroti tantangan dan strategi yang terkait dengan keterbatasan 

infrastruktur dalam pendidikan. Alaa Salman (2024) mengemukakan bahwa manajemen aset fasilitas 

yang efektif memerlukan sistem pendukung keputusan yang komprehensif. Sistem ini diperlukan untuk 

mengoptimalkan sumber daya yang terbatas. Penilaian kritikalitas, pemodelan rehabilitasi, dan optimasi 

anggaran menjadi komponen penting dalam pengelolaan fasilitas pendidikan. Dalam konteks lembaga 

PAUD, pendekatan ini dapat membantu pengelola untuk menentukan prioritas dalam pemanfaatan dana 

dan sumber daya yang ada. 

Meskipun terdapat upaya untuk mendesentralisasi, distribusi spasial infrastruktur lunak di 

Banyuwangi tidak seimbang. Zhang et al. (2024) menjelaskan bahwa ketidakmerataan ini dapat 

memengaruhi aksesibilitas fasilitas pendidikan. Strategi yang mengintegrasikan penggunaan lahan, 

dinamika populasi, dan aksesibilitas fasilitas sangat diperlukan. Pembangunan sarana pendidikan yang 

merata akan meningkatkan peluang anak-anak untuk belajar di luar ruangan. Interaksi dengan alam 

sangat penting dalam pengembangan keterampilan motorik, sosial, dan kognitif anak. 

 
Gambar 4. Pengembangan Sarana dan Prasarana PAUD di Banyuwangi 

 

Bagi daerah yang kaya akan sumber daya seperti Banyuwangi, dana transfer pemerintah, 

seperti Dana Bagi Hasil Sumber Daya Alam, berperan penting dalam investasi infrastruktur. Namun, 

Hidayat et al. (2024) menyoroti bahwa dampaknya tetap terbatas. Pembangunan infrastruktur yang tidak 

didukung dengan manajemen yang baik akan menghasilkan fasilitas yang kurang berkualitas. Oleh 

karena itu, perlu ada sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan untuk memastikan 

bahwa dana yang tersedia digunakan secara efektif untuk meningkatkan sarana pendidikan. 

Kekurangan infrastruktur lunak dan keras di pasar negara berkembang juga memiliki dampak 

negatif pada investasi asing. Bu et al. (2024) menyatakan bahwa perusahaan dapat mengurangi efek ini 

melalui strategi pengaruh untuk masalah infrastruktur lunak dan strategi perlindungan untuk tantangan 

infrastruktur keras. Dalam konteks PAUD, jika fasilitas pendidikan tidak memadai, hal ini dapat 

mengurangi daya tarik bagi investor untuk berkontribusi dalam pengembangan pendidikan di daerah 

tersebut. Oleh karena itu, penting bagi lembaga PAUD untuk memiliki fasilitas yang baik agar dapat 

menarik minat masyarakat dan investor untuk berpartisipasi dalam pengembangan pendidikan. 
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Pengembangan sarana dan prasarana di lembaga PAUD di Banyuwangi sangat penting untuk 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Dengan adanya fasilitas yang memadai, anak-anak dapat 

melakukan eksplorasi di Geopark Ijen, mengenal flora dan fauna, serta memahami nilai-nilai alam dan 

budaya lokal. Pembelajaran yang berlangsung di luar kelas memberikan pengalaman langsung yang 

tidak dapat diperoleh dalam pembelajaran tradisional di dalam ruangan. Interaksi dengan lingkungan 

sekitar membantu anak-anak mengembangkan rasa ingin tahu dan kecintaan terhadap alam. 

Sinergi antara pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan sangat diperlukan untuk 

mengatasi keterbatasan ini. Program pelatihan untuk tenaga pendidik tentang cara memanfaatkan 

lingkungan sekitar sebagai sumber belajar harus dilakukan. Pembangunan fasilitas pendidikan yang 

layak dan aksesibilitas yang baik akan memberikan dampak positif bagi kualitas pendidikan anak usia 

dini. Melalui upaya bersama, potensi Geopark Ijen sebagai sumber belajar yang kaya dapat 

dimanfaatkan secara optimal. 

Oleh karena itu, peningkatan sarana dan prasarana di lembaga PAUD bukan hanya menjadi 

tanggung jawab pemerintah, tetapi juga melibatkan partisipasi aktif dari masyarakat dan lembaga terkait. 

Upaya bersama ini akan berkontribusi pada pengembangan pendidikan yang lebih baik bagi anak-anak 

di Banyuwangi, menciptakan generasi yang lebih sadar akan lingkungan dan budaya lokal. 

 

Simpulan  

Tantangan yang dihadapi lembaga Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) di Banyuwangi termasuk 

rendahnya penerapan kurikulum berbasis budaya lokal dan kurangnya pemahaman tentang potensi 

Geopark Ijen. Sebanyak 60% tenaga pendidik PAUD tidak memahami potensi Geopark sebagai sumber 

belajar, mengakibatkan minimnya pemanfaatan lingkungan yang seharusnya dapat memberikan nilai 

edukatif yang tinggi. Keterbatasan fasilitas dan infrastruktur juga memperburuk situasi, di mana 45% 

lembaga PAUD tidak memiliki sarana yang memadai untuk mendukung kegiatan belajar di luar kelas. 

Hal ini mengurangi peluang anak-anak untuk mengalami pembelajaran langsung dan menjadikan 

interaksi dengan alam sebagai bagian dari pendidikan mereka. Saran yang dapat diberikan mencakup 

perlunya pelatihan bagi tenaga pendidik untuk memahami dan memanfaatkan Geopark Ijen sebagai 

sumber belajar, serta peningkatan fasilitas dan infrastruktur di lembaga PAUD. Kerja sama antara 

pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang kondusif. Upaya integrasi nilai-nilai kearifan lokal dalam kurikulum juga perlu dilakukan agar 

pendidikan di PAUD lebih relevan dengan konteks budaya dan lingkungan. Dengan langkah-langkah 

tersebut, pendidikan anak usia dini di Banyuwangi dapat memberikan pengalaman yang lebih baik dan 

mendorong kesadaran anak terhadap budaya dan lingkungan mereka. 
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